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ABSTRACT

Background: Marine worms (Perinereis albuhitensis) have the potential as a source of natural
antibacterial and antifungal drugs because they contain secondary metabolites such as saponins,
flavonoids, terpenoids, alkaloids, and tannins which are known to have antimicrobial activity.
Utilization of marine biota as a source of antibacterial compounds is an alternative in dealing with
increasing bacterial resistance to synthetic antibiotics. Objective: This study aims to identify the
antibacterial inhibitory power of marine worm extracts (Perinereis albuhitensis) extracted using 96%
ethanol solvent against the growth of Staphylococcus aureus bacteria. Method: This study used the
agar diffusion method to test the antibacterial activity of marine worm extracts with varying
concentrations of 1.5%, 10%, 20%, and 30%. Amoxicillin was used as a positive control, while sterile
distilled water was used as a negative control. Results: The results of the study showed that 96%
ethanol extract of sea worms (Perinereis albuhitensis) was able to inhibit the growth of
Staphylococcus aureus bacteria at concentrations of 10%, 20%, and 30%, while at a concentration of
1.5% it did not show any inhibitory activity. Conclusion: 96% ethanol extract of sea worms (Perinereis
albuhitensis) has potential as an antibacterial agent against Staphylococcus aureus and has the
opportunity to be developed as a natural antibacterial ingredient.
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ABSTRAK

Latar belakang: Cacing laut (Perinereis albuhitensis) memiliki potensi sebagai sumber bahan obat
antibakteri dan antifungi alami karena mengandung metabolit sekunder seperti saponin, flavonoid,
terpenoid, alkaloid, dan tanin yang diketahui memiliki aktivitas antimikroba. Pemanfaatan biota laut
sebagai sumber senyawa antibakteri menjadi alternatif dalam menghadapi meningkatnya resistensi
bakteri terhadap antibiotik sintetis. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi daya
hambat antibakteri ekstrak cacing laut (Perinereis albuhitensis) yang diekstraksi menggunakan
pelarut etanol 96% terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Metode: Penelitian ini
menggunakan metode difusi agar untuk menguji aktivitas antibakteri ekstrak cacing laut dengan
variasi konsentrasi 1,5%, 10%, 20%, dan 30%. Amoksisilin digunakan sebagai kontrol positif,
sedangkan aquadest steril digunakan sebagai kontrol negatif. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ekstrak etanol 96% cacing laut (Perinereis albuhitensis) mampu menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi 10%, 20%, dan 30%, sedangkan pada konsentrasi
1,5% belum menunjukkan aktivitas penghambatan. Simpulan: Ekstrak etanol 96% cacing laut
(Perinereis albuhitensis) memiliki potensi sebagai agen antibakteri terhadap Staphylococcus aureus
dan berpeluang untuk dikembangkan sebagai bahan antibakteri alami.

Kata kunci: Cacing laut; perinereis albuhitensis; bakteri; staphylococcus aureus

PENDAHULUAN

Kekayaan alam indonesia berlimpah rua dan memiliki keanekaragaman jenis biota laut yang
luar biasa mulai dari fauna laut, alga, flora, hingga mikroba. Namun, kekayaan jenis biota terestrial
relatif lebih lengkap informasinya dibandingkan dengan biota laut.*

Indonesian biodiversity strategy and action plan (2015-2020) menyatakan bahwa eksplorasi
dan ekspedisi masih sangat dibutuhkan untuk mengungkapkan keberadaan dan potensi biota laut
indonesia terlebih untuk kawasan indonesia bagian timur seperti maluku. banyak organisme laut yang
telah terbukti mengandung senyawa bioaktif yang berkasiat sebagai antibakterial, antivirus, maupun
antikanker.”
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Pada umumnya senyawa tersebut berasal dari organisme tingkat rendah dan banyak
diantaranya kemudian dipergunakan untuk tujuan produksi obat penggunaan tanaman dan hewan
herbal laut sebagai obat-obatan tradisional telah diterima luas di negara-negara maju maupun
berkembang sejak dahulu, bahkan dalam 20 tahun terakhir perhatian dunia terhadap obat-obatan
tradisional meningkat, baik dinegara yang sudah berkembang maupun negara-negara maju.’

WHO atau badan kesehatan dunia menyebutkan bahwa hinggah 65% dari penduduk negera
maju menggunakan pengobatan tradisional dan obat-obatan dari baham alami.” Salah satu hewan
laut yang memiliki potensi untuk menghambat atau membunuh bakteri adalah cacing laut atau
disebut dengan nama (Malaten) pada masyarakat desa Negeri Kabauw. Hewan ini biasanya dapat
ditemukan pada pesisir pantai yang berkarang, hewan cacing laut hanya ditemukan pada bulan-
bulan tertentu seperti bulan Februari menjelang bulan Maret karena hewan ini adalah hewan
musiman atau satu tahun sekali dan pada saat cuaca laut berombak masyarakt Desa Negeri Kabauw
dapat mengetahui bahwa waktu musim malaten akan segerah tibah cara pengambilannya pun agak
dibilang susah, karena pengambilan malaten ini hanya dilakukan pada malam menjelang subuh
karena bila diambil pada siang atau pagi hari malaten akan melarikan diri bisa juga diambil pada pagi
atau siang tetapi hasil yang didapatkanpun tidak akan sama warga Desa Negeri Kabauw biasanya
menggunakan Malaten ini sebagai bahan pangan cara pengolahannya seperti dipepes menggunakan
daun pisang dicampurakn menggunakan sagu dan dibakar dibuat sebagai pengganti sambal dan ada
juga yang menggunakan malaten ini sebagai obat kulit seperti luka-luka dan korengan pada tubuh
dan hasilnya lukanya membaik. Lingkungan tempat tinggal laut maupun darat yang masi sangat
aman karena tidak ada aktivits pabrik yang dapat merusak ekosistem laut maupun darat pada desa
ini sehingga dapat membuat masyarakat Desa Negeri Kabauw berani mengomsumsi hewan laut dari
daerah pada daerah setempat, cara pengambilan malaten ini menggunakan jaring yang dibuat
seadanya dari kain dan kayu Memiliki kandungan gizi yang terdapat pada cacing laut yakni diketahui
mengandung banyak protein lemak, karbohidrat, abu, asam lemak danasam amino, vitamin a, b1, b6,
b12, e, dan mineral p, i2, ca, mg, ¢ yang hampir setara dengan kandungan gizi pada ikan.’

Pada penilitian yang dilakukan oleh Andi evi ervi 2019 Pada penelitian ini hasil ekstraksi
dengan menggunakan pelarut etanol absolute diperoleh rendemen ekstrak sebesar 17,972 %. Hasil
skrining fitokimia dengan metode Kromatografi Lapis Tipis menunjukkan bahwa ekstrak cacing laut
dengan menggunakan pelarut etanol absolut mengandung lima senyawa fitokimia yaitu senyawa
alkaloid, flavonoid, saponin, triterpenoid/steroid, dan tanin yang ditunjukkan dengan timbulnya noda
warna spesifik pada silika gel hasil KLT.

Terdapat juga berbagai macam asam amino pada cacing laut, dimana asam amino sangat
penting dalam mendukung berbagai aktivitas fisiologis tubuh. Salah satu asam amino yang terdapat
pada cacing laut adalah asam glutamat yang memiliki peran penting dalam metabolisme gula dan
lemak, selain itu asam glutamat pada hewan ataupun tumbuhan dapat digunakan sebagai bahan
pengobatan dalam mengatasi penyakit epilepsi, retardasi mental, distrofi otot, bisul, koma
hipoglikemik, serta efek samping obat insulin untuk diabetes.’

Penelitian tentang cacing laut seperti Lestari SD, 2021, kandungan asam amino tertinggi
terdapat pada asam glutamat sebesar 6,53% pada cacing laut segar dan 8,53% pada cacing laut
hasil freeze dry. Kandungan asam lemak tertinggi cacing laut segar terdapat pada asam arakidonat
sebesar 2,80% dan cacing laut hasil freeze dry terdapat pada asam palmitat sebesar 2,64%.
Kandungan mineral tertinggi cacing laut adalah natrium sebesar 43700 mg/ kg pada cacing laut segar
dan 12.733,46 mg/ kg, dan kandungan logam cat

Menurut penelitian Dwi soelistya dkk 2018 pemisahan dengan kromatografi kolom
menghasilkanll fraksi. Ke-11 fraksi tersebut menunjukkan aktifitas terhadap 9 bakteri benthos dan 6
kuman isolat klinis. Selanjutnya pada ekstrak nyale jantan didapatkan daya hambat anti bakteri yang
berbeda. Kelompok fraksi ke-1 dan ke-4 dapat menghambat pertumbuhan bakteri isolat. klinik dengan
mic 100 pg/ml. Kelompok fraksi ke-4 mempunyai pola kromatogram dengan 2 peak utama yang
saling berdekatan dan satu band minor yang terpisah dari peak utama dan menunjukkan aktifitas
antibakterial yang paling tinggi dengan spektrum yang paling luas.’

Penelitian yang dilakukan oleh Nurwahida (2018) uji aktivitas ekstrak cacing laut dalam
menghambat pertu Perinereis albuhitensis pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan
Salmonella typhi dapat menghambat pertumbuhan bakteri dengan konsentrasi ekstrak cacing laut
perinereis aibuhitensis yang efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri gram positif
Staphylococcus aureus yaitu konsentrasi 60% (12,8 mm) sedangkan ekstrak cacing laut perinereis
aibuhitensis yang efektif menghambat pertumbuhan bakteri gram negatif Salmonella typhi pada
konsentrasi 60% (12,1 mm).*
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Penelitian yang dilkakukan Zahra AF. 2019, oleh potensi ekstrak cacing Laut Perinereis
albuhitensis sebagai antimikroba terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan jamur Malassezia
furfur hasil penelitian yang dilakuakan menunjukan bahawa ekstrak cacing laut yang mengandung
pelarut etanol 96% dan diperlakuakn pada kultur bakteri Staphylococcus aureus dengan konsentraksi
ekstrak cacing laut 7,5%,15%,30%,dan 60% memperlihatkan cacing Laut tertinggi terdapat pada
cadmium sebesar 0,25 mg/kg.™

Penelitian yang dilakukan baru-baru ini oleh Huang J (2021) menyatakan bahwa cacing laut
dari perairan kabupaten raja ampat dan manokwari memiliki komposisi kimia yang bermanfaat bagi
tubuh manusia seperti protein sebanyak 3 82,46%."* Penilitian yang dilakukan oleh Pan et al (2004)
melaporkan adanya penemuan peptida antibakteri yang dihasilkan oleh cacing Perinereis albuhitensis
yang disebut Perinerin. Perinerin yang bersifat bakterisidal ini mampu menghambat pertumbuhan
bakteri 3 gram negatif, gram positif serta fungi.

Penelitian Huang bahwa cacing laut sia-sia yang berasal dari perairan Nalahia memiliki
kandungan protein tertinggi sebesar 17,13%." Di Cina cacing laut telah lama digunakan sebagai obat
tradisional dalam mengobati penyakit tuberkulosis, pengatur fungsi lambung dan limpa, serta
pemulihan kesehatan yang disebabkan oleh patogen.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul uji
aktivitas antibakteri ekstrak etanol cacing laut (Perinereis albuhitensis) dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan menggunakan metode difusi agar.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental penelitian eksperimental merupakan
penelitian yang dilakukan dengan memberikan perlakuan terhadap variabel perlakuan. Penelitian
eksperimental dapat memberikan penjelasan tentang hubungan sebab akibat yang dapat diketahui
oleh peneliti, yang dimungkinkan untuk melakukan perlakuan terhadap objek penelitian.15 Dimana
penelitian ini bertujuan untuk melihat aktivitas ekstrak etanol cacing laut (Perinereis albuhitensis)
terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Penilitian dilakukan pada 24 Maret sampai
tanggl 8 juni 2022.

Sampel dalam penilitian ini adalah cacing laut (Perinereis albuhitensia) sebanayak 300 gram
yang diambil pada desa Negeri Kabauw Kecamatan Pulauw Haruku Kabupaten Maluku Tengah, dan
bakteri Staphylococcus aureus yang diperoleh dari Balai Kesehatan Daerah Provinsi Maluku.
Pengumpulan sampel diawali dari proses pengambilan sampel pada pukul 02.00-05.00 WIT pada
bukan-bulan tertentu seperi bulan Februari menjelang bulan Maret karena hewan ini adalah hewan
musiman satu tahun sekali yang diambil pada Desa Negeri Kabauw Kecamatan Pulauw Haruku
Kabupaten Maluku Tengah kemudian pengambilan sampel cacing laut diambil menggunakan jaring
dan wadah seadanya cacing laut dibersikan dan dikeringkan hingga kering sempurnah dan kemudian
diblender hingga halus, diayak dengan ayakan sehingga menghasilkan sampel yang halus

Alat yang akan digunakan adalah neraca analiti, corong, autoklaf, oven, incubator, bunsen,
batang pengaduk, cawan petri, gelas kimia, ukur, bunsen, erlenmeyer, laminar air flow, ose bulat, ose
lurus, tabung reaksi, pipet tetes, pinset, kulkas, rak tabung, stub aluminium, mikropipet, tip steril, ion

coater pipet.
HASIL

Berdasarkan hasil analisis pemberian ekstrak cacing laut (perinereis albuhitensis) sensitif
terhadap pertumbuhan staphlococcua aureus, Rata-rata diameter zona hambat ekstrak cacing lau
dengan berbagai konsentrasi berdasarkan uji daya hambat (metode difusi sumuran) dapat dilihat
pada tabel.1 berikut:

Tabel 1. Rata-Rata Diameter Zona Hambat Ekstrak cacing laut Terhadap Pertumbuhan Bakteri
staphlococcus aureus

Nama Bakteri Kosentrasi Ekstrak | Hasil Pengukuran | Keterangan Metode
cacing laut (Perinereis | Zona Hambat | Hasil pemeriksaan
albuhitensis) (%) (mm)
Kosentrasi 1,5 % 0 Lemah
Kosentrasi 10 % 19 Kuat Kirby baver
Kosentrasi 20 % 24 Kuat (Difusi Sumur)
Staphylococcus | Kosentrasi 30 % 28 Sangat kuat
aureus Kontrol Negatif | O Lemah
(Aquadest) Kontrol
Positif (Amoxcillin) 30 Sangat kuat
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Tabel.1 menunjukkan bahwa rata-rata diameter zona hambat ekstrak cacing laut (Perinereis
albuhitensis) bervariasi antara 19 mm hingga 28 mm. Setelah dilakukan uji dengan metode Kirby
baver (difusi sumur) diketahui bahwa pada pelakuan ekstrak 1,5% tidak memiliki diameter zona
hambat yaitu 0 mm yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.yaitu pada konsetrasi 30%
menghasilkan diameterzona hambat yang paling besar yaitu 28 mm. Perlakuan dengan kontrol positif
(amoxicillin) menghasilkan zona hambat yaitu 30 mm tidak berbeda nyata dengan perlakuan ekstrak
konsentrasi 10% dan 20% juga memiliki zona hambat.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dimulai dengan tahap awal yaitu pengambilan sampel cacing laut (Perineries
albuhitensis) pada malam hari didaerah perairan pantai Desa Kabauw Kecamatan Pulau Haruku
setelah dikumpulkan sampelnya kemudian dilakukan sortasi basah dengan tujuan agar
menghilangkan kotoran-kotoran yang menepel pada sampel, setelah dibersikan sampel dikeringkan
dibawa sinar matahari. Setelah sampel dikeringkan dibawa matahari sampel mengalami perubahan
tekstur dan warnah yang hitam gelap dan tercium bau yang tidak enak.

Setelah melewati peoses penjumuran beberapa minggu akhirnya sampel kering mengalami
berubahan bentuk agak padat, kemudian sampel dihaluskan dengan cara diblender hingga halus
kemudian sampel disaring sehingga menghasilkan granul sampel yang kecil, kemudian pada proses
ektraksi sampel yang menggunakan metode meserasi. Metode meserasi termaksut metode ekstrak
dingin dimana dengan metode ini kandungan yang terdapat pada sampel cacing laut tidak mengalami
kerusakan dan tidak memerlukan larutan yang banyak.

Plarut yang digunakan adalah etanol 96% dimana etanol memiliki titik didih yang lebih tinggi
dibandingkan dengan metanol dan lebih rendah dibandingkan dengan alkohol-alkohol Iainya.17

Pada proses meserasi atau proses perendamen simplisia dilakukan 3x24 jam dengan
pengadukan 1x24 jam, tujuan dilakukan pengadukan tersebut yaitu untuk meratakan konsentrasi
larutan diluar butir serbuk simplisia, sehingga dengan pengadukan tersebut tetap terjaga adanya
derajat perbedaan konsentrasi yang kecil-kecil antar larutan didalam sel dengan larutan duluar sel.

Dalam penelitian ini pada tahap pembutan ekstrak sampel cacing laut (Perinereis albuhitensis)
ditimbang sebanyak 300 gram simplia kering cacing laut dan direndam dengan pelarut etanol 96%
sebnayk 1 liter dan didiamkan hingga 3 hari lamanya sehingga mendaptkan ekstrak kenta.

Setelah melewati proses perendamen simplisia mendaptkan hasil rendamen yaitu 600 ml
kemudian dibuatlah ekstrak kental sehingga diperoleh ekstrak kental sebanyak 101,45 dan kemudian
dilanjutkan dengan tahap pengujian uji daya hambat bakteri yang diawali dengan proses pembuatan
konsentrasi ekstrak cacing laut yaitu, 1,5%,10%,20%,dan 30% akan diujikan.

Hasil penelitian rata-rata diameter zona hambat aktivitas antibakteri dari ekstrak cacing laut
dengan konsentrasi 1,5%, 10%, 20%, dan 30%, kontrol dalam pengamatan 1x24 jam sensitif
terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcos aureus dengan diameter zona hambat yang terbentuk
yaitu : Omm, 19mm, 24mm, dan 28mm. kontrol positif Amoxicillin menghasilkan daya hambat 30mm.
Pengukuran rata-rata diameter zona hambat aktivitas antibakteri dari ekstrak cacing laut dengan
berbagai konsentrasi menunjukkan kategori sangat kuat.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurwahida 2019 yang berjudul uji aktivitas ekstrak cacing laut
Perinereis albuhitensis dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan
Salmonella typhi sebagai pegangan bahan ajar praktikum mikrobiologi. Uji aktivitas ekstrak cacing
lautdilakukan untuk melihat kemmpuan dari ekstrak cacing laut Perineris albuhitensis dalam
menghabat pertumbuhan bakteri gram positif Staphylococcus aureus. Hal tersebut dimaksud untuk
melihat kemampuan bakteri dalam membentuk zona hambat/zona bening yang terjadi pada variasi
konsentrasi dengan menggunakan paper disk pada konsentrasi 7,5%, 15%, 30%, dan 60% serta
kontrol positif (kloramfenikol) dan kontrol negatif (NaCMC) yang diletakan diatas permukaan media
padat cawan petri secara aseptis, rata dan menyebar.

Ekstrak cacing laut (Perinereis albuhitensis) dengan berbagai konsentrasi yang digunakan dan
kloramfenikol sebagai kontrol positif pada saat inkubasi 1x24 jam membentuk zona bening terhadap
bakteri Staphylococcus aureus konsentrasi 7,5% tidak memiliki zona hambat atau zona bening, pada
konsentrasi 15% (8 mm) termaksud dalam kategori lemah, konsentrasi 30% (9,7 mm) termaksud
dalam kategori sedang, konsentrasi 60% (12,8 mm) termaksud dalamkategori kuat, sedangkan
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kontrol positif kloramfenikol (13 mm) termaksud dalam kategori kuat dan kontrol negatif NaCMC tidak
menunjukan terbentuknya zona bening. Pada uji daya hambata konsentrasi 60% memilki zona
hambat yang lebih luas jika dibandingkan dengan konsentrasi yang lain. Hal tersebut disebabkan
karena semakin tinggi konsentasi senyawa antimikroba yang diberikan semakin banyak pula
senyawa antimikroba pada ekstrak cacing sehingga berefek lebih capat dan kuat.

Doughari JH, 2012 menyatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka semakin
banyak kandungan bahan aktif antibakterinya. Penambahan konsentrasi senyawa antibakteri diduga
dapat meningkatkan penetrasi senyawa antibakteri ke bagian dalam sel mikroba yang akan merusak
sistem metabolisme sel dan dapat mengakibatkan kematian sel.*®

Pertumbuhan bakteri sebagian besar akan semakin menurun seiring dengan meningkatnya
konsentrasi antibakteri yang ditambahkan. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka jumlah senyawa
antibakteri yang dilepaskan semakin besar, sehingga mempermudah penetrasi senyawa tersebut ke
dalam sel.™

Rusaknya sel bakteri dikarenakan tidak berfungsinya lagi dinding sel yang mempertahankan
bentuk dan melindungi bakteri yang memiliki tekanan osmotik dalam yang tinggi. Tanpa dinding sel,
bakteri tidak dapat bertahan terhadap pengaruh luar dan segera mati.”® Amoxicillin digunakan
sebagai kontrol positif karena amoxicillin mempunyai aktivitas yang sama dengan ampisillin sifat
farmakokinetik amoxicillin adalah absorbs per oral 80 %, berdekatan dengan protein plasma sebesar
20 % dan mempunyai waktu paru 1-2 jam dosis amoxicillin adalah 250-500 mm yang diberikan 3x
sehari reaksi efek samping yang terpenting dari golongan penisilin adalah reaksi alergi karena
hipersensitasi, shok anafilaiss diare, mual, munta, nefroktoksisitas dan neurotoksisitas. Penggunaan
penisilin dianggap relative aman bagi wanita hamil dan menyusui lama kerja antibiotic golongan
penisilin dipengaruhi oleh probenefid, sulfinpirazon, asetosal dan indometasin. Efek penicillin
dikurangi oleh antibiotic bakteri kostatik, seperti tertrasiklin, kloramfenikol dan makrolida.?*

Antibiotik amoxicillin merupakan golongan penisilin yang bekerja menghentikan bakteri
berkembang biak dan membunuh bakteri penyebab infeksi dalam tubuh. Antibiotic amoxicillin ini
hanya mengobati infeksi bakteri obat ini tidak bekerja mematikan infeksi virus, seperti pilek dan flu.
Aquades steril digunakan sebagai control negatif karena merupakan pelarut yang digunakan untuk
pengenceran sampel serta tidak memiliki pengaruh terhadap daya hambat bakteri. Pengujian kontrol
negatif bertujuan untuk mengetahui ada atau tidakanya pengaruh pelarut terhadap pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus, hasil aquades tidak menunjukkan terbentuknya zona hambat, karena
hal ini berarti aquades steril merupakan pelarut ekstrak yang baik karena dapat melarutkan tanpa
memberikan pengaruh terhadap bakteri uiji.”*

Pada penilitian yang dilakukan oleh Jawetz 2016, ekstrak cacing laut (Perinereis albuhitensis)
yang diambil pada daerah panati losari memeili zona hambat yang berfariasi dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus pada masing-masing konsentrasi.”® yaitu pada
konsentrasi 7,5%, tidak terdapat zona hambat pada konsentrasi pada konsentrasi 15%, terbentuk
zona hambat (8 mm), 30% (9,7 mm), dan 60% (12,8 mm) serta kontrol positif kloramfenikol terbentuk
zona ambat (12 mm) dan kontrol negatif NaCMC tidak terbentuk zona bening. Berbeda dengan hasil
yang didapatkan peneliti yang sampelnya diambil pada Desa Negeri Kabauw memiliki zonna hambat
yang lebih besar yaitu pada konsentrasi 10% terbentik zona hambat (19 mm), konsentrasi 20% (24
mm), dan konsentrasi 30% terbentuk zona hambat (28 mm), serta pada kontol positif tebentuk zozna
hambat (30 mm), dan kontrol negatif aquades tidak terbentuk zona hambat. Perbedaan hasil
penilitian yang dihasilkan sangat jelas karena pada pada konsentrasi tertinggi yaitu 60% pada
penelitian Nurwahida mendapatak zona hambat sebeser (12,8 mm) sedangakan pada hasil penelitian
peneliti dengan konsentrasi 30% menghasilakn zona hambat yang sangat kuat yaitu ( 24 mm).

Perbedaan zona hambat dapat diakibatkan oleh lokasi tempat pengambilan sampel yang
berbeda karena pada lokasi yang pengambilan sampel oleh Nurwahida pada daerah Pantai Losari
Kota Maksar ada banyak aktivitas pabrik yang dapat mencemari lingkungan berbeda dengan sampel
penilitian yang diambil oleh peneliti pada daerah pantai Desa Negeri Kabauw yang masi sangat
terjaga ekosistem lautnya. Karena tidak ada aktifitas pabrik dan pembuangan limbah pabrik secara
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sembarangan ke Laut. Karena ekosistem yang baik akan mengasilkan flora dan fauna yang mutuh
kualitasnya sangat baik.**

Peneliti menggunakan konsentrasi yang lebih rendah dibandingakan dengan peneliti sebelunya
dimaksutkan untuk melihat perbandingan apakah dengan konsentarsi yang lebih rendah pada
daerah tempat pengambilan sampel yang berbeda dapat menhambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus atau tidak. Perbedaan hasil yang diperoleh menurut Iswantini et al. (2011)
diduga karena adanya perbedaan kondisi lingkungan hidup. Kondisi lingkungan hidup yang berbeda
dapat menyebabkan perbedaan jenis dan jumlah dari metabolit sekunder yang terkandung dalam
suatu bahan.?® Perbedaan jenis dan tingkat kepolaran pelarut dapat menghasilkan rendemen ekstrak
dan komponen bioaktif yang berbeda. Perbedaan spesies dan tempat tumbuh menghasilkan
komponen bioaktif yang berbeda.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa
ekstrak etanol cacing laut (Perinereis albuhitensis) dapat menghmbat pertumbhan bakteri
Staphylpcoccus aureus yaitu pada konsetrasi 10% dengan zona hambat 19 mm, 20% 24 mm, dan
pada konsetrasi ke 30% menghasilakan zona hambat yang beser yaitu 28 kontrol positif Amoxicillin
dengan zona hambat 30 mm dan negatif Aquades tidak terdapat zona hambat maka dapat
disimpulkan semakin banyak konsentrasi yang ditingkatkan maka semakin besar juga daya hambata
yang dihasilkan dan semakin terjaga ekositem lingkungan hidup daerah tersebut maka semakin baik
pulah sampel yang didapatkan.
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